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SKALA KEMATANGAN KARIR 

Bagian A 

PETUNJUK PENGISIAN 

Di bawah ini terdapat sejumlah pertanyaan yang terkait dengan diri Anda. Berilah tanda 

(X) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut Anda paling sesuai dan 

menggambarkan diri Anda saat ini. 

Seberapa banyak anda 

memikirkan dan merencanakan 

tentang hal berikut ini? 

 

Tidak  

Banyak 

Sedikit Cukup 

Banyak 

Banyak Sangat 

Banyak 

1. Mendiskusikan rencana karir 

dengan orang dewasa yang tahu 

tentang saya 

     

2. Mengambil jurusan yang akan 

membantu saya dalam bekerja 

nantinya setelah menyelesaikan 

pendidikan 

     

3. Mengambil jurusan yang akan 

membantu saya di universitas, 

pelatihan kerja atau pekerjaan? 

     

4. Memilih jurusan dari beberapa 

alternatif/pilihan 

     

5. Memilih pekerjaan atau karir 

secara umum 

     

  

Ketika anda memikirkan tentang 

karir anda…. 

 

Tidak 

Jelas  

Sedikit 

Jelas 

Cukup 

Jelas 
Jelas 

Sangat 

Jelas 

6. Seberapa jelaskah  rencana 

anda terkait dengan rencana 

setelah menamatkan  sekolah? 

     

 
 

Ketika anda memikirkan tentang 

pekerjaan yang anda inginkan 

setelah anda menamatkan sekolah, 

seberapa banyakkah anda tahu 

tentang….. 

 

Tidak 

begitu 

banyak 

Sedikit 

Luma 

yan 

banyak 

Agak 

banyak 

Banyak 

sekali 
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7. Apa sebenarnya yang dilakukan 

orang-orang pada pekerjaan itu 

     

8. Kemampuan/keterampilan yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan 

tersebut 

     

9. Kemungkinan promosi (naik 

jabatan) dalam pekerjaan itu 

     

10. Bagaimana lingkungan kerja 

untuk pekerjaan itu 

     

Akankah anda bertanya pada 

beberapa orang berikut untuk 

mendapatkan informasi atau 

bantuan dalam membuat 

perencanaan atas 

pekerjaan/pendidikan lanjut?  

 

Pastinya 

bukan 

orang-

orang ini 

 

Mungki

n tidak 

orang – 

orang 

ini 

Tidak 

yakin 

dengan 

orang-

orang ini 

Mungki

n 

beberap

a orang 

- orang 

ini 

 Pastinya 

orang-

orang ini 

11. Guru bimbingan konseling, 

penasehat karir, wali kelas 

     

12. Guru-guru sekolah lainnya 
 

     

13. Orang dewasa di luar sekolah 

yang tahu dan dapat membantu 

masalah ini 

     

14. Orang-orang yang 

berkecimpung di pekerjaan 

atau di universitas yang akan 

anda pilih 

     

 

Siapakah yang telah membantu 

anda dalam membuat rencana 

karir atau pendidikan lanjut? 

 

Tidak 

sama 

sekali 

Kemung

ki-nan 

besar 

tidak 

Tidak 

tahu 

Mung-

kin 
Tentu 

15. Orang dewasa selain 

guru/pihak sekolah (yang 

berada di luar sekolah) 

     

16. Buku-buku, modul, pamflet 

atau DVD berisi informasi 

yang anda butuhkan 

     

17. Internet      
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18. Orang-orang yang 

berkecimpung di pekerjaan 

yang akan anda pilih atau 

universitas yang akan anda 

pilih 
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Bagian B 

PETUNJUK PENGISIAN 

Pertanyaan-pertanyaan berikut ini menanyakan apa yang anda ketahui tentang 

dunia pekerjaan dan keputusan dalam menentukan pekerjaan atau karir. Berilah 

tanda silang (X) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut Anda paling sesuai.  

19. Apa yang biasanya dianjurkan guru agar siswa lebih memahami diri mereka dan 

mempersiapkan karir di masa depan : 

     aktif dalam kegiatan di sekolah 

     melakukan darmawisata 

     melakukan kegiatan dalam berbagai situasi 

     mengikuti beberapa tes bakat 

20. Alasan mengapa banyak orang muda sering berganti pekerjaan pada rentangan usia 

18 hingga 25 tahun : 

     mereka tidak tahu kapan mereka akan siap untuk mencoba 

     mereka menerima saran yang salah dari orang tua dan guru 

     mereka merasa sulit bangun tepat waktu 

     mereka tidak cukup tahu tentang diri mereka sendiri atau bagaimana bekerja  
       membuat pilihan yang baik 

21. Pertimbangan yang menurut anda penting saat memilih mata kuliah atau pekerjaan 

setelah menamatkan sekolah : 

     apa yang dapat diperoleh terkait minat dan kemampuan anda 

     apakah orang tua menyetujui pilihan anda 

     apakah pekerjaan atau mata kuliah itu mudah atau sulit 

     apa yang dipikirkan dosen atau atasan tentang anda 

22. Menginjak usia 25 tahun, kebanyakan pekerja muda berhenti untuk mencari 

pekerjaan dan siap untuk pekerjaan tetap. Hal ini karena : 

     mereka telah belajar bahwa berganti pekerjaan kerugiannya lebih banyak dibanding  

       keuntungannya 

     mereka menyadari bahwa berganti pekerjaan hanya memberikan reputasi yang buruk 

     mereka sekarang punya gambaran yang lebih baik tentang bagaimana dunia pekerjaan  

       mereka sebenarnya 

     banyak perusahaan tidak ingin mempekerjakan orang yang sering berganti pekerjaan 

23. Perasaan gembira dalam bekerja biasanya terjadi atas dasar alasan:  

     mendapatkan pembayaran atau gaji yang baik dan sesuai 

     mengetahui apa yang diinginkan dari suatu pekerjaan dan cara mendapatkannya 

     memperoleh hal-hal menarik yang dapat dikerjakan setelah selesai bekerja 

     mendapatkan promosi dan peningkatan gaji 

24. Saat berurusan dengan pelanggan atau klien, hal penting yang umumnya dilakukan 

adalah: 
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     menunjukkan kepada mereka bahwa anda tahu lebih banyak tentang pekerjaan Anda  

       daripada mereka 

     mengerti tentang apa yang mereka inginkan dan melihat apakah anda dapat  
       membantu mereka untuk mendapatkannya 

     memastikan apa yang anda lakukan sesuai dengan apa yang mereka katakan 

     membuat perusahaan terlihat baik dengan cara apapun 

25. Manakah di bawah ini hal yang paling penting dalam wawancara pekerjaan: 

     memberitahu pewawancara bahwa anda akan melakukan pekerjaan yang diberikan  
       sepanjang pekerjaan itu baik 

     menanyakan tentang gaji atau pembayaran 

     mencari tahu apa anda telah cocok dengan pekerjaan tersebut 

     diperkenalkan oleh teman dekat 

26. Salah satu hal yang umumnya diinginkan oleh seniman besar, musisi, dan atlet 

profesional adalah : 

     menghasilkan uang 

     memiliki banyak penggemar 

     menjadi terbaik atas apa yang mereka lakukan 

     mengajarkan orang lain untuk melakukan apa yang mereka kerjakan 

27. Sam duduk di kelas 9 dengan hasil sekolah yang baik sekali dan nilai yang sangat 

tinggi pada tes keahlian, namun dia belum memiliki rencana pendidikan atau 

kejuruan. Apakah saran terbaik yang dapat diberikan untuk Sam? 

     merencanakan tujuan yang pasti sesegera mungkin 

     tidak terlalu khawatir tentang tujuan atau rencana karena sukses hal yang pasti 

     berkonsentrasi dalam memilih kampus atau universitas yang cocok 

     menemukan pilihan penting yang harus dibuat dan mendapatkan informasi yang  

       dibutuhkan 

28. Tony sangat terampil dalam hal pekerjaan tangan, memiliki bakat mekanik yang 

baik, dan siswa terbaik di kelas untuk mata pelajaran seni dan matematika. Tony 

menyukai semua hal ini. Apa yang harus Tony lakukan? 

     mencari pekerjaan yang banyak menggunakan kemampuan dan minatnya tersebut 

     memilih pekerjaan yang berhubungan dengan matematika karena ada masa depan  
       yang lebih baik daripada bekerja dalam dunia seni  

     memutuskan untuk mengikuti salah satu dari minat atau kemampuannya, dan  

       memilih karir berdasarkan kemampuannya itu 

     menunda keputusan tentang masa depan dan menunggu sampai minat pada beberapa  
       aktifitas tersebut berkurang 

29. Paman baru saja mengatakan kepada Toni bahwa perusahaannya sedang mencari 

teknisi. Ia akan membayar mereka dengan baik dan membuat mereka tetap digaji 

bahkan di saat yang buruk. Toni tertarik dan ingin mempelajari lebih lanjut tentang 

pekerjaan tersebut. Apa hal yang paling penting yang harus dipelajari Toni terlebih 

dahulu? 
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     dimana seorang teknisi bekerja 

     berapa banyak pelatihan yang dibutuhkan 

     apa saja pekerjaan yang dilakukan oleh seorang teknisi 

     bagaimana seorang teknisi biasanya digaji 

30. Lu tidak terlalu memperdulikan jenis pekerjaan apa yang tersedia saat dia 

meninggalkan sekolah selama dia masih dapat bekerja dan berinteraksi dengan 

banyak orang. Keputusan Lu bisa jadi adalah keputusan yang kurang baik karena : 

     pekerjaan semacam ini biasanya membutuhkan gelar 

     perusahaan biasanya mempekerjakan orang-orang yang tahu pasti apa yang mereka  

       ingin lakukan 

     bekerja dengan orang lain biasanya dipandang rendah karena tidak dibayar dengan  
       baik 

     karir yang melibatkan pekerjaan dengan banyak orang membutuhkan keterampilan  

       dan kemampuan yang beragam yang diperoleh dengan bersekolah 
 

31. Leslie memiliki hasil yang baik di semua mata pelajaran sekolah menengah. Ia ingin 

pergi ke perguruan tinggi atau universitas dan ia mendapatkan dukungan dari 

orang tuanya, tapi dia belum memiliki rencana yang jelas. Apa langkah terbaik 

yang dapat dilakukan Leslie? 

     menunda melanjutkan kuliah sampai memiliki perencanaan ke depan yang baik 

     memilih mata kuliah yang cukup sulit sebagai tantangan 

     memilih kampus atau universitas yang memungkinkan dia untuk mengikuti kursus /  

       pelatihan lain pada tahun pertama dan kedua 

     mencari informasi tentang persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi  atau  
       pelatihan profesional 

32. Alex sepertinya tertarik menjadi seorang programmer komputer, tapi dia hanya 

mengetahui sedikit tentang pekerjaan ini, dan dia pergi ke perpustakaan untuk 

mencari tahu lebih banyak tentang pekerjaan tersebut. Hal paling penting yang 

harus Alex temukan dalam tahapan ini adalah 

     bagaimana dan apa yang dilakukan orang dengan pekerjaan itu 

     bagaimana pembayarannya 

     berapa jam kerjanya 

     dimanakah dia dapat memperoleh pelatihan yang tepat 

33. Setelah melalui pemikiran yang mendalam, Viv memutuskan untuk mengikuti 

pelatihan bisnis selama 1 atau 2 tahun setelah menamatkan sekolah. Namun, Dia 

mendapatkan masalah dalam memutuskan apakah ia harus memilih 

kursus/pelatihan dalam akunting atau penjualan. Untuk mengatasi masalah ini, apa 

hal yang seharusnya lebih dipertimbangkan Viv?  

     membandingkan waktu yang dibutuhkan untuk ke dua pelatihan tersebut 

     kemungkinan untuk diterima dalam pelatihan tersebut 

     kursus atau pelatihan manakah yang memiliki penawaran kerja terbanyak 
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     kursus manakah yang sesuai dengan kemampuan dan bakat Viv 

 

*Terima kasih atas kerjasama dan partisipasi anda* 

Jawaban : Q19 = 3; Q20 = 4; Q21 = 1; Q22 = 3; Q23 = 2; Q24 = 2; Q25 = 3; Q26 = 3; Q27 = 

4; Q28 = 1 ; Q29 = 3 ; Q30 = 4; Q31 = 3 ;Q32 = 1 ; Q33 = 4.  
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IDENTITAS RESPONDEN 

Berikut terdapat sejumlah isian terkait data diri Anda dan keluarga Anda. Anda 

diminta menuliskan data personal pada setiap isian sesuai dengan keadaan diri 

Anda yang sebenarnya. Adapun pada pertanyaan dengan pilihan jawaban, Anda 

diminta hanya memilih salah satu pilihan jawaban dengan cara memberi tanda 

silang (X) pada pilihan tersebut. 

 

1. Nama/Inisial  : 

2. Jenis Kelamin  : L/P 

3. Tempat, tanggal lahir : 

4. Usia   : 

5. No. Handphone  : 

6. Asal Sekolah  : ……………………………………………………. 

7. Jenis Sekolah  : Negeri/Swasta 

8. Kelas   : ……………………………………………………. 

9. Agama/Latar belakang kepercayaan Anda? 

a. Islam  e. Hindu 

b. Kristen  f. Konghucu 

c. Katolik  g. Lainnya* : ……………………. 

d. Buddha 

10. Latar belakang budaya Anda ? 

a. Bugis  e. Tiong Hua 

b. Makassar  f. Jawa 

c. Toraja  g. Lainnya* : ………………………. 

d. Mandar 

11. Pendidikan Terakhir Orang Tua : 

Ayah :  
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a. SD   e. S1 

b. SMP  f. S2 

c. SMA  g. S3 

d. Diploma  h. Lainnya* …………………….. 

Ibu : 

a. SD   e. S1 

b. SMP  f. S2 

c. SMA  g. S3 

d. Diploma  h. Lainnya* ……………………… 

12. Pekerjaan Orang Tua 

Ayah : 

a. Guru  e. Wiraswasta 

b. Dosen  f. Karyawan Swasta 

c. PNS   g. TNI 

d. Polisi  h. Lainnya* : ……………………… 

Ibu : 

a. Guru  e. Wiraswasta 

b. Dosen  f. Karyawan Swasta 

c. Ibu Rumah Tangga g. PNS 

d. Polisi  h. Lainnya* : ……………………… 

13. Rata-rata penghasilan orang tua  

a. < Rp 2.000.000,00 

b. Rp 2.000.000,00 – Rp 5.000.000,00 

c. > Rp 5.000.000,00 
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PERTANYAAN  

1. Kapan tepatnya Anda mulai memikirkan persiapan atau perencanaan karir 

masa depan anda? Apa yang mendorong anda saat itu? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

2. Apa rencana anda setelah tamat dari sekolah? Mohon diuraikan secara detail. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

3. Usaha apa yang telah anda lakukan untuk mendapatkan informasi yang 

mendukung  rencana tersebut? Mohon diuraikan. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

3a. Apakah usaha tersebut sudah cukup membantu persiapan karir Anda? 

………………………………………………………………………………………….. 

4. Siapa sajakah orang yang anda temui untuk diajak berdiskusi ataupun 

dimintai pendapat seputar persiapan rencana karir anda? Hal apa saja yang 

anda tanyakan? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

5. Selain orang-orang tersebut, adakah sumber lain yang anda gunakan untuk 

mencari informasi karir? Mohon dijelaskan. 
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………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

6. Informasi apa saja yang telah anda dapatkan berkaitan dengan persiapan 

rencana karir anda? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

7. Apa saja hal yang anda pahami seputar bidang pekerjaan/karir yang hendak 

anda pilih? Mohon diuraikan dengan detail. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

8. Mengapa Anda berminat pada bidang tersebut? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

…………….    

9. Adakah kegiatan yang anda ikuti baik di dalam maupun di luar sekolah yang 

berkaitan dengan persiapan rencana karir anda? Kegiatan apakah itu dan 

mengapa anda mengikuti kegiatan tersebut? Mohon diuraikan. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

10. Menurut anda, apa saja hal yang perlu dipertimbangkan sebelum membuat 

keputusan yang tepat berkaitan dengan jurusan/pekerjaan/karir? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 
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11. Apa saja atribut diri yang anda miliki (kelebihan, kekurangan, potensi, bakat, 

dsb) yang menjadi pertimbangan dalam rencana karir anda? Mohon 

diuraikan. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

12. Apa saja faktor dari luar diri yang menjadi pertimbangan dalam rencana karir 

anda? Mohon diuraikan. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

13. Apakah penting bagi anda untuk membuat pilihan karir yang tepat? 

Ya/Tidak/Lainnya… 

Mengapa? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

14. Menurut anda kapankah waktu yang tepat untuk seseorang melakukan 

persiapan karir? 
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BAGIAN C 

15. Bagaimana peran keluarga (khususnya orang tua) dalam mendukung 

persiapan karir anda? Adakah nasihat atau harapan yang disampaikan 

kepada anda berkaitan dengan rencana karir anda? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

16. Bagaimana peran sekolah (dari segi fasilitas, sarana prasarana, program 

belajar, dsb) dalam mendukung persiapan karir anda? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

…………….. 

16a. Menurut Anda apakah peran sekolah tersebut sudah cukup membantu 

persiapan karir anda? 

17. Apakah ada pertimbangan terkait suku/budaya anda dalam membuat 

pilihan/rencana karir anda? 

Ya/Tidak. 

Alasan: 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

18. Apakah ada pertimbangan terkait jenis kelamin anda dalam membuat 

pilihan/rencana karir anda? 

Ya/Tidak. 

Alasan: 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

19. Apa nasihat, masukan ataupun informasi yang pernah Anda dengar dari 

kenalan, tetangga, atau orang-orang disekitar anda yang berkaitan dengan 

rencana setelah tamat sekolah/karir? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………… 
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20. Kendala apa yang anda alami berkaitan dengan persiapan rencana karir anda? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

21. Apa yang anda lakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

22. Apa pendapat anda tentang orang yang bekerja tidak sesuai dengan bidang 

pendidikan yang pernah ia tempuh? Menurut anda mengapa hal tersebut 

terjadi? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

23. Menurut anda, apa hal yang menjadi penentu kesuksesan seseorang dalam 

bekerja/berkarir? Mengapa? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

24. Menurut anda, apa yang seseorang ingin capai melalui bekerja/berkarir? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………. 

25. Makna karir bagi saya adalah 

………………………………………………………………………………………… 

26. Bagaimana perasaan anda mengenai karir masa depan anda? 

………………………………………………………………….……………………………………………………

……………… 
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LEMBAR UJI VALIDITAS SKALA CDI-A-SF 

Uji Validitas Bivariate/Product Momen Aitem No 19-33 

No Soal Pearson Cor Rtabel 5% (90) Nilai Sig. Kesimpulan 

19 0.130 0,207 0.212 TIDAK VALID 

20 0.406 0,207 <0.001 VALID 

21 0.386 0,207 <0.001 VALID 

22 0.486 0,207 <0.001 VALID 

23 0.422 0,207 <0.001 VALID 

24 0.562 0,207 <0.001 VALID 

25 0.392 0,207 <0.001 VALID 

26 0.262 0,207 0.011 VALID 

27 0.288 0,207 0.005 VALID 

28 0.091 0,207 0.384 TIDAK VALID 

29 0.458 0,207 <0.001 VALID 

30 0.441 0,207 <0.001 VALID 

31 0.294 0,207 0.004 VALID 

32 0.311 0,207 0.002 VALID 

33 0.549 0,207 <0.001 VALID 

Indikator Valid: sig < 0.05 

Uji Validitas CDA (semua Valid) 

 

No Aitem Per Cor (rhitung) Rtabel 5% (90) Nilai Sig. Kesimpulan 

1 0,594 0,207 <0.001 VALID 

2 0.699 0,207 <0.001 VALID 

3 0.667 0,207 <0.001 VALID 

4 0.440 0,207 <0.001 VALID 

5 0.595 0,207 <0.001 VALID 

6 0.650 0,207 <0.001 VALID 

7 0.528 0,207 <0.001 VALID 

8 0.657 0,207 <0.001 VALID 

9 0.591 0,207 <0.001 VALID 

10 0.693 0,207 <0.001 VALID 

11 0.411 0,207 <0.001 VALID 

12 0.411 0,207 <0.001 VALID 

13 0.489 0,207 <0.001 VALID 

14 0.512 0,207 <0.001 VALID 

15 0.677 0,207 <0.001 VALID 

16 0.394 0,207 <0.001 VALID 

17 0.308 0,207 0.003 VALID 

18 0.551 0,207 <0.001 VALID 
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